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ABSTRAK

Pembacaan Dekalog (Keluaran 20: 1-17) Melalui Perspektif Konfusianisme Untuk

Membangun Hubungan Etis Relasional
Oleh : Malemmita Perangin-Angin (01170097)

Persoalan-persoalan etis-relasi adalah salah satu problematika manusia bahkan sampai
pada zaman sekarang ini, sehingga untuk mengatasinya diperlukan prinsip maupun
panduan-panduan moralitas. Oleh karena itu, tulisan ini ditujukan untuk menemukan
panduan moral tersebut guna membangun sebuah hubungan etis relasi dengan yang
lainnya melalui langkah hermeneutik. Di mana metode tafsir yang digunakan adalah
Seeing Through, yakni mengeksplorasi Alkitab melalui cara memperjumpakannya
dengan tradisi ataupun pemikiran yang berbeda, yang memiliki kesamaan serta dihidupi
sesuai lokalitasnya yakni Dekalog dan Konfusianisme. Kedua tradisi religius ataupun
pemikiran filosofis ini memiliki gaung afinitas, yakni berbicara mengenai persoalan-
persoalan etis relasi, yang keduanya dihidupi‘oleh orang-orang Tionghoa Kristen maupun
Kristen Konfusianis di Asia maupun; di Indonesia. Demikianlah tulisan ini dapat
memperkaya wacana, makna, dan. cara pandang yang baru mengenai hubungan etis

relasional.

Kata Kunci : Etis Relasional, Seeing Through, Dekalog, Konfusianisme, Tionghoa Kristen
Lain-lain :

viii+101: 2021

51 (1969-2020)

Dosen Pembimbing : Pdt. Daniel K. Listijabudi, Ph. D

viii
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Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Permasalahan

Beberapa jemaat di Indonesia yang berlatarbelakang Tionghoa dipengaruhi oleh filsafat
Konfusianisme (terkadang disebut Konghucuisme),* Taoisme, dan Budhisme, di mana pengaruh
dari ketiga pemikiran filosofis besar tersebut merupakan warisan dari leluhur orang-orang
Tionghoa yang kemudian membentuk jati diri mereka sebagai orang-orang Tionghoa Kristen.?
Dari ketiga pemikiran filosofis besar di atas, diperkirakan yang lebih dominan berpengaruh
terhadap orang-orang Tionghoa Kristen di Indonesia adalah Konfusianisme. Hal ini bisa dilihat
dari banyaknya keturunan Tionghoa yang kemudian memilih agama Kristen sebagai agama
mereka sejak zaman kolonial Belanda hingga sampai zaman Orde Baru, karena menganggap
bahwa agama Kristen sebagai agama yang memiliki kesamaan dengan filsafat Konfusianisme

secara doktrinasi.’

Chris Hartono mengatakan bahwa perkembangan corak kehidupan orang-orang Tionghoa
di Indonesia, memengaruhi kehidupan gereja-gereja yang berlatarbelakang Tionghoa.* Hal ini
mengandaikan bahwa sudah seharusnya terjadi. keharmonisan relasi di antara orang-orang
Tionghoa, baik yang Kristen maupun non.Kristen. Namun, kenyataan tidak seperti yang
diharapkan. Gereja-gereja sering kali mengambil langkah untuk “memurnikan” iman jemaatnya
dari ketionghoaannya, kendati tindakannya itu banyak mendapat tantangan dan perlawanan dari
berbagai pihak.” Usaha pemurnian itu ada yang berhasil ada yang tidak, yang berhasil, unsur-
unsur ketionghoaannya dihilangkan sama sekali, namun ada yang tidak berhasil dikarenakan
unsur-unsur ketionghoaannya, entah itu tradisi maupun pemikiran filosofisnya sudah menjadi
bagian yang melekat di dalam diri.® Terjadi pertarungan teologis dan ideologis di dalam diri
mereka. Kejadian ini tentu sangat disayangkan, karena bagaimanapun, bagi seorang Kristen dan

! Setelah diperiksa, dari sekian banyak literatur yang akan digunukan untuk mengeksplorasi Konfusianisme ini
hanya Koller yang menggunakan istilah Konghucuisme, sedangkan tokoh-tokoh Konfusian yang lainnya seperti
Creel, Simpkins, Tong Hay, Yao, D Young, Yu Lan, menggunakan istilah Konfusianisme. Di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia pun tidak ditemukan istilah Konghucuisme, tetapi Konfusianisme. Oleh karena itu, pada
tulisan ini penulis seterusnya akan menggunakan istilah Konfusianisme

’Yohanes Bambang Mulyono, Kekristenan & Ketionghoaan: Telaah atas Imlek dan Filsafat Ketionghoaan (Jakarta:
Grafika Kreasindo, 2015),i.

* Samudra Eka Cipta, “Pergulatan Tradisi, Agama, Negara: Analisis Sosio Kultural Keturunan Tionghoa dan
Perkembangan Gereja Tionghoa Indonesia 1950-1999”. Fajar Historia Volume 3, no. 2 (Desember 2019): 75,
https://doi.org/10.31540/sindang.v3i1.890.

* Chris Hartono, Ketionghoaan dan Kekristenan: Latar Belakang dan Panggilan Gereja-gereja yang Berasal
Tionghoa Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia,1974), 7.

> Ha rtono, Ketionghoaan dan Kekristenan, 8.

® Ha rtono, Ketionghoaan dan Kekristenan, 8-9.



sekaligus Tionghoa yang dipengaruhi oleh nilai, budaya maupun pola pikir filosofis yang
diwariskan dari leluhur, tentu terdapat hibriditas, ketegangan di dalam diri mereka.’

Menurut Hartono, di sisi lain, dengan latar belakang ketionghoaan yang sangat kuat pada
jemaat, juga menyulitkan gereja dalam usaha penggembalaan.® Tidak hanya itu, gereja juga
mengalami kesulitan dan tantangan di dalam pengutusan-Nya dikarenakan kurangnya
pemahaman mereka tentang latar belakang sejarahnya, kurangnya pengetahuan dan pengertian
tentang sikap dan watak orang-orang Tionghoa, serta kurangnya pemahaman mengenai unsur-
unsur ketionghoaan secara mendalam dan luas.” Dengan kata lain, memperluas pengetahuan dan
pemahaman mengenai segala sesuatu tentang ketionghoaan sudah menjadi sebuah keharusan
bagi gereja-gereja yang berlatarbelakang Tionghoa dan orang-orang Tionghoa Kristen. Namun,
seiring perkembangan zaman, bukan hal itu yang terjadi, terkhususnya di Indonesia. Di mana,
terdapat orang-orang muda Tionghoa yang telah terpengaruh kebarat-baratan, tidak lagi begitu
mengindahkan budayanya.'® Mereka lebih individualistis dan berorientasi kepada Karir, yang
jauh berbeda dengan pemikiran tradisional Tionghoa yang cenderung keluarga sentris, dan
menekankan rasa hormat terhadap orang tua:** Hal yang senada juga dikatakan oleh Tjan K dan
Kwa Tong Hay (selanjutnya disebut Tong Hay) “Generasi muda etnis Tionghoa di tanah air ini
pada umumnya telah terputus dari akar budayanya. Pengetahuan mereka tentang budaya

Tionghoa hanya sebatas film-film mandarin yang ditontonnya, dan tak ingin lebih dari itu”.*?

Gereja Kristen Indonesia (GKI) Duta Mas Batam, gereja di mana penulis berjemaat ini,
tergabung di dalam Kilasis. Priangan GKI Sinode Wilayah Jawa Barat, yang dalam kehidupan
menggereja masih'melestarikan budaya Tionghoa serta berbahasa Mandarin. Sebagai bagian dari
gereja yang berlatarbelakang demikian, di mana nilai-nilai, budaya ketionghoaan yang berkaitan
erat dengan Konfusianisme merupakan bagian penting di dalamnya, penulis tergugah untuk
mempelajari lebih dalam mengenai Konfusianisme. Berdasarkan pengalaman, penulis juga
melihat bahwa terdapat hibriditas, ketegangan, di dalam diri orang-orang Kristen Tionghoa, dan
nampak juga hubungan yang memprihatinkan di antara para pengikut Konfusianisme dan juga
orang-orang Tionghoa Kristen yang juga mewarisi nilai dan budaya maupun pola pikir tersebut.

Tidak jarang penulis melihat bahwa orang Tionghoa yang setelah konversi kepada agama

” Markus Dominggus LD, “Gereja Tionghoa dan Masalah Identitas Ketionghoaan,” Veritas: Jurnal Teologi dan
Pelayanan Volume 6, no.1 (April 2005): 118, https://doi.org/10.36421/veritas.v6i1.140.

& Chris Hartono, Ketionghoaan dan Kekristenan, 10.

? Chris Hartono, Ketionghoaan dan Kekristenan, 13.

' Dominggus LD, “Gereja Tionghoa dan Masalah Identitas Ketionghoaan,” 120.

" Dominggus LD, “Gereja Tionghoa dan Masalah Identitas Ketionghoaan,” 120.

12 Tjan K & Kwa Tong Hay, Berkenalan Dengan Adat dan Ajaran Tionghoa, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 3.



Kristen dikucilkan di dalam keluarga mereka. Di sisi lain, orang Kristen Tionghoa tersebut pun
menganggap diri berbeda dan menarik diri serta tidak mau peduli mengenai tradisi religius®?
yang telah turun temurun mereka hidupi, padahal di antara tradisi itu masih banyak persamaan
yang dapat dipertemukan dengan tradisi religius di dalam kekristenan, yang dapat dipelihara
bahkan dikembangan untuk keharmonisan hidup bersama sebagai prinsip, panduan etis moral
dalam berelasi. Ira Chuarsa juga mengungkapkan bahwa memang banyak orang-orang Tionghoa
yang setelah menjadi Kristen meninggalkan tradisi budaya yang tentu erat dengan
Konfusianisme, mereka pun dianggap tidak berbakti karena mengabaikan tradisi.** Walaupun
ada beberapa tradisi dan budaya tertentu yang secara selektif masih dihidupi oleh orang-orang
Tionghoa Kristen, namun tentu ini tidak menyelesaikan masalah yang terjadi.™

Di masa Orde Baru banyak orang-orang Tionghoa non Kristen dan juga orang-orang
Tionghoa Kristen yang mengalami marginalisasi, dehumanisasi, mengalami penindasan dan
pelanggaran hak asasinya, diskriminasi, dimusuhi oleh orang-orang sekelilingnya, dan kesulitan
memperoleh pekerjaan. ® Sebagai sesama orang-orang. Tionghoa, mestinya pengalaman-
pengalaman tersebut bisa disikapi dengan menerapkan apa yang telah diwariskan melalui leluhur
yakni yang berasal dari Konfusianisme.'’ Hartono juga menegaskan bahwa, rata-rata orang
Tionghoa berhasil karena pengaruh. Konfusianisme, walaupun kepada mereka sering dilabelkan
pembedaan, bahkan dalam pefundang-undangan. ** Hal ini menandakan betapa pentingnya

Konfusianisme bagi orang-orang Tionghoa siapa pun mereka, dan apa pun agamanya.

Dari data-data-di. atas ditunjukkan bahwa: pertama, sebagai gereja-gereja yang
berlatarbelakang Tionghoa, orang-orang Tionghoa Kristen dan orang-orang Tionghoa non
Kristen perlu memperdalam dan memperluas pemahamannya mengenai segala sesuatu tentang
ketionghoaan; filsafat, kepercayaan, pandangan hidup, adat-istiadat, kebudayaan, sikap maupun

cara hidup.®® Kedua, orang-orang Tionghoa Kristen maupun bukan, terkhusus orang-orang

B Mengutip Archie C.C. Lee, Daniel K.Listijabudi mengatakan bahwa yang dimaksdukan tradisi religius adalah
meliputi ajaran-ajaran moral (tulisan maupun lisan) yang terejawantahkan dalam literatur, bahasa, kebiasaan,
festival, mitologi, legenda, kisah dan agama negara, makna, pemikiran religius dan perspektif serta pandangan
hidup tentang semesta. Lihat Daniel K. Listijabudi, Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar: Upaya menafsirkan Kisah
Emaus dari Perspektif Zen secara Diaologis, (Yogyakarta: Interfidei, 2010), 1

“Ira Chuarsa, “Menafsir Ulang Hubungan Tradisi Cina dan Kekristenan di Indonesia,” diakses 01 Oktober 2020 dari
https://crcs.ugm.ac.id/menafsir-ulang-hubungan-tradisi-cina-dan-Kekristenan-di-indonesia/.
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Kristen Konfusianis, ?° perlu menyadari hibriditas mereka sebagai yang telah mewarisi
Konfusianisme. Ketiga, perlunya sesuatu yang mempertemukan orang-orang Tionghoa Kristen
dengan yang non Kristen, melalui warisan-warisan dari leluhur yang telah mereka terima dan
menjadi bagian di dalam diri dan kehidupan mereka. Keempat, orang-orang Tionghoa Kristen
maupun yang bukan, perlu menjaga hubungan yang harmonis melalui jejalinan hubungan etis-
relasi antara sesama Tionghoa. Hubungan etis-relasi yang dimaksudkan di sini adalah suatu
hubungan yang berurusan dengan hal-hal etis, moral atau pun prinsip-prinsip dari moralitas
dalam kaitanya tentang relasi dengan yang lainnya,?* prinsip moral yang berkenaan dengan relasi
individu dalam kehidupannya dengan orang lain; saling menghargai, menghormati, memberi
dan menerima, mengarah ke hal-hal posistif, toleransi dalam keberagaman, dan menebar cinta

kasih.??

Berbicara masalah-masalah etis-relasi, hubungan. yang terjalin baik antara sesama
Tionghoa bukanlah impian kosong. Jika melongok kepada sejarah kedatangan Konfusianisme ke
tanah air yang pada awalnya dibawa oleh para pendatang Tionghoa dari Provinsi Fujian dan
Guandong China. Tjan K dan Kwa Tong mengatakan bahwa para pendahulu Konfusianisme di
Indonesia sebenarnya ada yang beragama Kristen.?® Mereka hidup harmonis antara satu dengan
yang lainnya, meskipun berbeda keyakinan. Salah satunya adalah Liem Kiem Hok, yang
bersama rekan-rekannya kemudian menerbitkan “kitab Tai Hak dan Tiong Long serta Kitab
Hauw, yang kemudian menjadi cikal bakal Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia
(Matakin). * Namun, pemandangan ini jauh berbeda dengan realita yang dapat disaksikan

beberapa waktu belakangan ini, sebagaimana pengalaman yang telah diutarakan sebelumnya.

Persoalan-persoalan etis-relasi memang tidak pernah terlepas dari bagaimana seseorang
melihat yang lainnya dan terkait erat dengan bagaimana seseorang mencari makna melalui teks-
teks; baik teks-teks suci maupun kerangka berpikir filosofis yang dihidupinya.?® Sebab teks
secara signifikan memiliki imbas yang nyata di dalam kehidupan seseorang dan tidak dapat

dipandang terpisah dengannya, melainkan memiliki relasi kuat dengannya yang berasal dari

20 Baiyu Andrew Song mengatakan bahwa Kristen Konfusianis adalah orang-orang Kristen yang juga sekaligus
menghidupi pemikiran Konfusianisme, diakses 16 Mei 2021 dari
https://www.thegospelcoalition.org/themelios/review/confucius-for-christians/.

2 Duniapcoid, “Etis Adalah”, diakses 26 Maret 2021 dari https://duniapendidikan.co.id/etis-adalah/.

2 g Sudarsih, “Nilai Etis Relasi Individu Sosial dalam Filsafat Pierre Teilhard de Chardin”. Endogami: Jurnal lImiah
Kajian Antropologi Vol 3, no. 2 (Juni 2020): 230.

2 Tjan K & Kwa Tong Hay, Berkenalan Dengan Adat dan Ajaran Tionghoa, 105.

4 Tjan K & Kwa Tong Hay, Berkenalan Dengan Adat dan Ajaran Tionghoa, 105.

> Haleluya Timbo Hutabarat, “Resensi: Relasionalitas—Filsafat Fondasi Interpretasi: Aku, Teks, Liyan,” GEMA
TEOLOGIKA vol 4, no. 2, (Oktober 2019): 262-263.


https://www.thegospelcoalition.org/themelios/review/confucius-for-christians/
https://duniapendidikan.co.id/etis-adalah/

pengalamannya. ° Armada Riyanto mengatakan bahwa hubungan pembaca dan teks bukan
sekedar hendak mengerti teks, namun pembaca memiliki keluasan dunianya yang khas yang
mengandaikan kesadaran dialogikal.?” Teks memainkan peran penting di dalam kehidupan
pembaca, bukan hanya menjadi fondasi kokoh sebagai penentu karakternya, namun teks kerap
kali menjadi kepenuhan makna itu sendiri dalam kehidupan seseorang.”® Dengan kata lain, teks,
baik itu teks suci, teks sebagai kerangka filosofis maupun realitas, menjadi dasar seseorang
maupun komunitas membangun hidup dan sangat menentukan bagaimana orang atapun
komunitas secara moral melihat dan berprilaku serta menjalin relasi dengan yang lainnya. Oleh
karena itu, untuk melihat dan menyikapinya diperlukan sebuah perjumpaan melalui sebuah
pembacaan teks dari masing-masing tradisi yang berbeda.

Daniel K. Listijabudi, melalui bukunya “Tragedi Kekerasan: Menelusuri Akar dan
Dampaknya dari Balada Kain-Habel” yang dirilis pada tahun 1997 yang lalu berhasil
memberikan kontribusi terhadap upaya anti kekerasan melalui pembacaan teks kekerasan yakni
kisah Kain dan Habel yang didialogkan dengan sebuah teori sosial.” Tidak hanya itu, melalui
bukunya “Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar: Upaya menafsirkan Kisah Emaus dari Perspektif
Zen secara Dialogis” yang dirilis pada tahun 2010 yang lalu, Listijabudi kembali menunjukkan
dampak signifikan dari pembacaan. teks melalui perspektif yang berbeda. Bahwa, tidak hanya
memperluas cakrawala khasanah hermeneutik kontekstual, melalui pembacaan dialogis, kita

dapat memperkaya wacana, perspektif dan spiritualitas kehidupan yang plural.®

Baru-baru ini,
Listijabudi kembali menorehkan gebrakan melalui buku terbarunya yang terbit tahun 2019 yang
lalu di mana ia mendialogkan kisah Dewa Ruci (Gejawen) dengan kisah Yakub di Yabok
(Kristen). la kembali. memperlihatkan signifikansi langsung bagi orang-orang Indonesia dari
pembacaan Alkitab dari-perspektif tradisi lain untuk menemukan bahkan membangun sebuah

upaya perdamaian di antara para penganut agama ataupun tradisi yang berbeda.*

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pembacaan teks melalui perspektif yang
berbeda, dari tradisi religius lain yang berkesesuaian dengan lokalitas konteks di mana teks
berada adalah sebuah kebutuhan yang mendesak. Jika merujuk kepada konteks Asia-Indonesia,

?® Armada Riyanto, Relasionalitas—Filsafat Fondasi Interpretasi: Aku, Teks, Liyan, Fenomen,(Yogyakarta: Kanisius,
2018), 1-2
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maka kesamaan-kesamaan yang dimiliki oleh orang-orang Tionghoa baik Kristen maupun
bukan, yang berasal dari warisan leluhur, mestinya dapat dipertemukan, dilihat dari perspektif
yang berbeda, sehingga dapat mempersatukan perbedaan dan peradaban orang-orang Tionghoa
dari berbagai etnis, budaya bahkan agama. Spirit kesadaran akan pertemuan dan pemersatuan ini
jugalah yang dibicarakan John D. Young. la mengungkapkan betapa pentingnya pembacaan teks
antara tradisi religius yang berbeda, antara kekristenan dan Konfusianisme. la melihat bahwa
meskipun di dalam kedua tradisi religius ini banyak yang dapat diperjumpakan, tetapi diperlukan
lagi lebih banyak lagi titik temu, sebab polarisasi pemikiran antara Timur dan Barat selama ini
cendrung telah mengakar, sehingga sangat penting mencari pemahaman global, kesadaran
bersama akan perbedaan dan peradaban.®

Selain D. Young, melalui bukunya “Kekristenan dan‘Ketionghoaan: Telaah atas Imlek
dan Filsafat Ketionghoaan”, Yohanes bambang Mulyonojuga mempertemukan karakter Kristus
di dalam kekristenan dengan Sang Naga (lung) di dalam pemahaman Konfusianisme. Melalui
pembacaan tersebut Mulyono memperlihatkan betapa signifikannya hal tersebut bagi orang-
orang Tionghoa Kristen.®® Dari sini terlihat bahwa mempertemukan tradisi religius antara
kekristenan dan Konfusianisnme tidak hanya bermanfaat keluar, berkenaan dengan hubungan
kekristenan dengan yang lain, baik agama, kepercayaan, dan aliran filsafat, tetapi juga
bermanfaat ke dalam, kepada kehidupan pribadi umat Kristen itu sendiri, terkhususnya kepada

hidup keberimanan orang-orang Tionghoa Kristen.

Dari penelitian=penelitian di atas penulis melihat bahwa mempertemukan teks-teks tradisi
religius yang berasal dari kekristenan dan Konfusianisme sangatlah penting. Pertemuan dialogis
melalui diskursus penafsiran akan sangat bermanfaat di dalam merawat kehidupan bersama.
Bahkan proses dan hasilnya dapat menjadi prinsip etis moral dan panduan hidup menjalin relasi,
sebagai bagian dari berteologi dan berhermeneutik kontekstual serta liberatif yang mengubahkan
cara pandang (worldview). Karena bagaimanapun dunia penafsiran berarti juga adalah sebuah
dunia yang tidak terlepas dari gugahan, menemukan makna yang baru ataupun menemukan

multiplikasi yang memang secara potensial ada dan difasilitasi oleh teks,** dan worldview di

*2 John D. Young, Counfucianism and Christianity: The First Encounter, (Kowloon: Hongkong University Press, 1983),
128.

* Yohanes Bambang Mulyono, Kekristenan dan Ketionghoaan, 34-35.

** Daniel K. Listijabudi, “Pembacaan Alkitab Liberatif, Kontekstual, Postkolonial: Kisi-kisi Sederhana, Kunci,
Heurustik dan Contohnya”. Di dalam Paulus S. Widjaja dan Wahyu S. Wibowo, Meretas Diri, Merengkuh Liyan,
Berbagi Kehidupan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), 4.



dalam dunia penafsiran tidak dapat terlepas dari hal-hal yang mengitarinya.*® D. Young melihat
bahwa realitas Asia berkaitan erat dengan hal-hal yang mengitarinya yakni keberagaman
konteks, sosio kulturalnya, sehingga realitas Asia tidak bisa dilepaskan dari kedua tradisi, baik
kekristenan maupun Konfusianisme. Di mana keduanya sama-sama sangat berpengaruh dan
memiliki sejarah yang panjang dalam peradaban dan perbedaan yang dimiliki oleh orang-orang
Asia. Sementara, Mulyono melihat bahwa mempertemukan kedua tradisi religius ini adalah
bagian dari cara orang-orang Tionghoa Kristen maupun Kristen Konfusianis berhermeneutika

dan berteologi kontekstual.

Melalui penafsirannya dari berbagai perspektif tradisi yang berbeda, Listijabudi telah
berhasil menorehkan implikasi signifikan di dalam dunia hermeneutik. Selain itu, secara khusus,
D. Young dan Mulyono juga telah memperlihatkan contoh-contoh penafsiran antara tradisi
religius di dalam kekristenan dan Konfusianisme dan juga. menunjukkan signifikansinya. Oleh
karena itu, penting sekali untuk memperbanyak pertemuan-pertemuan seperti itu, yang akan
menyuguhkan hal-hal yang baru, tidak hanya sebagai titik temu baru, tetapi terlebih lagi untuk
mengeksplorasi hal-hal baru, baik mengenai hal-hal yang berbentuk prinsip maupun konsep
hidup etis-moral, juga panduan-panduan menjalin relasi di tengah semakin renggangnya relasi

antara satu dengan yang lainnya dewasa ini.
1.2. Permasalahan

Sejauh penelusuran Penulis, topik-topik penelitian mengenai pembacaan sebuah teks
yang berasal dari tradisi religius.yang berbeda memang sudah ada walaupun terkesan belum
banyak. Pada bagian Latar Belakang Masalah sebelumnya, penulis juga telah memperlihatkan
contoh-contoh dari karya Listijabudi, D. Young maupun Mulyono, yang berhasil menyuguhkan
hal-hal yang baru melalui pembacaan teks dari perspektif tradisi religius yang berbeda. Namun
bukan berarti dalam melakukannya tidak ada permasalahan sama sekali. “Apakah semua teks
dari tradisi religius yang berbeda dapat dipertemukan atau dilihat dari perspektif yang berbeda?”
Ini mungkin salah satu pertanyaan mendasar bagi orang yang hendak melakukan penafsiran
model demikian. Jawabannya tentu saja tidak. Salah satu hal yang menjadi indikatornya adalah

gaung ataupun afinitas.

» Listijabudi mengatakan bahwa Worldview adalah sebuah keniscayaan di dalam dunia penafsiran. Melalui
Worldview lah tilikan tentang kehidupan, norma-norma, idealisme, dan nilai-nilai yang bermakna, melalui
worldview muncul sebuah kesadaran mengenai bagaimana suatu teks dipahami dengan metode tertentu,
secara kritis dan terbuka. Lihat Daniel K. Listijabudi, “Pembacaan Alkitab Liberatif, Kontekstual, Postkolonial:
Kisi-kisi Sederhana, Kunci, Heuristik dan Contohnya”. Di dalam Paulus S. Widjaja dan Wahyu S. Wibowo,
Meretas Diri, Merengkuh Liyan, Berbagi Kehidupan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020), 4.



Menurut Listijabudi, “gaung” yang dimaksudkan adalah pengakuan kesamaan dari
masing-masing teks.* Jika demikian, apakah kekristenan dan Konfusianisme memiliki “gaung’?
Menurut asumsi dan sejauh penelusuran penulis, “ya,” terdapat gaung afinitas antara Dekalog di
dalam kekristenan dengan Konfusianisme. Di mana, kedua tradisi ini sama-sama kuat berbicara
mengenai prinsip, hal-hal etis moral, dan juga tentang relasi. Namun, sejauh mana gaung
beresonansi akan diperiksa di dalam proses penafsiran. Oleh karena adanya gaung afinitas
tersebut, maka penulis akan mempertemukan Dekalog dan Konfusianisme di dalam tulisan ini.
Sementara, metode yang ditawarkan adalah pembacaan teks dari teks yang berbeda, yang sama-

sama berasal dari kekayaan Asia (Indonesia), yakni metode tafsir Alkitab Seeing Through.

Muncul permasalahan berikutnya yakni mengenai metode. Mengapa metode Seeing
Through yang dipilih? Apakah tidak ada metode tafsir “lain yang lebih adekuat untuk
mempertemukan kedua teks terpilih? Mengenai metode tafsir Alkitab, Listijabudi mengatakan
bahwa “tentu saja tidak ada metode tafsir yang terbaik pada dirinya sendiri. Ketepatan dalam
menggunakan satu atau dua metode tafsir, setidaknya, ditentukan oleh tujuan dan obyek
tafsirnya”. ¥ Dari apa yang disampaikan_Listijabudi; diperoleh sebuah pemahaman bahwa
penggunaan metode tafsir untuk melihat sebuah teks, bergantung kepada obyek yang hendak
dieksplorasi. Sejalan dengan apa.yang dikatakan Listijabudi, John H. Hayes dan Carl R.
Holladay juga mengatakan bahwa untuk menentukan sebuah metode tafsir, atau “pisau” untuk
melihat sebuah teks, tergantung kesulitan dan sifat-sifat teks, bahkan menurutnya, ada beberapa
teks yang tidak perlu ditafsir sebab dapat dimengerti hanya dengan membacanya.*® Dengan kata
lain, untuk membaca Dekalog dari perspektif tradisi religius lain, mesti menggunakan metode
tafsir khusus, sebab, penafsir tidak hanya mengeksplorasi satu tradisi religius saja yakni

kekristenan, namun juga-Konfusianisme.

Permasalahan berikutnya adalah Dekalog yang mana yang akan dieksplorasi bersamaan
dengan Konfusianisme, apakah yang terdapat di dalam Keluaran 20: 1-17 atau Ulangan 5: 1-22?
Di sini, pemilihan terhadap salah satu Dekalog dilakukan bukan karena yang satu lebih baik dan
sahih daripada yang lain, sebab masing-masing terdapat persamaan dan perbedaan tertentu. Yang
paling penting adalah bahwa kedua bagian itu hendak menyatakan kemuliaan-Nya selaku Allah
Israel, di mana la mengikat perjanjian, membina, dan memandu kehidupan umat-Nya dengan

memberikan Dekalog untuk menguduskan, membebaskan, dan mempersatukannya.®® Oleh sebab

3 Listijabudi, Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar, 15.
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itu, di dalam kesempatan ini, penulis akan memilih Dekalog yang terdapat di dalam Keluaran 20:
1-17 untuk dieksplorasi bersamaan dengan Konfusianisme. Tentu, meskipun teks ini yang
menjadi fokus utama, keberadaan Dekalog di dalam Ulangan 5: 1-22 tetap juga diperhitungkan
dan menjadi pertimbangan di dalam penafsiran. Selain alasan di atas mengapa lebih memilih
Dekalog di dalam Keluaran daripada Ulangan adalah, agar kajian lebih fokus, sehingga proses
dan elaborasi penafsiran, serta ketika teks didialogkan dengan Konfusianisme lebih terarah.
Selain itu, berdasarkan penelusuran penulis adalah karena karena teks Dekalog dari Keluaran 20:
1-17 “diucapkan sendiri oleh Allah”, sehingga teks ini diperkirakan sebagai sumber utama. Ini
berbeda dengan teks yang terdapat pada Ulangan 5: 1-22 yang merupakan kutipan, pengulangan
dari Keluaran 20: 1-7 yang diucapkan oleh Musa di kemudian hari.*

1.3. Keberagaman Jenis Tafsir Alkitab

John H. Hayes & Carl R. Holladay mengatakan. bahwa penafsiran diperlukan untuk
memahami teks suci yang memiliki jejaring yang sangat luas, yang tidak pernah terlepas dari
suatu konteks tertentu, yang sarat akan makna ataupun struktur simbol-simbol, entah itu yang
tertuang dalam tulisan ataupun bentuk-bentuk lain; prilaku, tindakan, norma, mimik, tata nilai, isi
pikiran, percakapan, benda-benda, kebudayaan; dan obyek sejarah.** Dengan demikian jelaslah
bahwa penafsiran sangatlah penting sebagai sebuah proses, kegiatan, cara ataupun metode untuk
mengatasi maupun menjembatani kesenjangan-kesenjangan yang ada ketika menafsir teks-teks
suci, baik itu kesenjangan.ruang dan waktu antara teks, penulis, dan pembaca yang terbentang
luas dan memiliki kompleksitas masing-masing, juga kesenjangan budaya, sejarah, perbedaan-
perbedaan bahasa: **~Oleh karena itu, usaha-usaha penafsir menjembatani kesenjangan-
kesenjangan itu guna memperoleh hasil maksimal dalam upaya penafsiran pun melahirkan
ragam-ragam metode tafsir. Menurut Hayes dan Holladay keragaman tafsir Alkitab dari zaman
ke zaman terus berkembang. Jika pada abad pertengahan penafsiran hanya secara harfiah (arti
yang sudah jelas), alegoris (simbolik), tropologis (moral atau etis), dan anagogis (eskatologis)
dalam melihat teks, maka pada masa modern ini teks dilihat secara menyeluruh dengan berbagai
perangkat metodologis dan dengan berbagai tujuan.®

Yusak Tridarmanto melihat bahwa dewasa ini, berkembangnya macam-macam

paradigma tentang Alkitab, akhirnya melahirkan model-model penafsiran yang sangat beragam,

Mulia, 2008),278.

40 Henning Graf Reventlow and Yair Hoffman, The Decalogue in Jewish and Christian Tradition (New York: T & T
Clark International, 2011), 4.

* John H. Hayes & Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, 1-4.

*2 John H. Hayes & Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, 6-8.

* John H. Hayes & Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, 21-24.



di antaranya;** metode Historis (penekanan pada teks di dalam ruang dan waktu tertentu, teks
memiliki nilai historis), Kritik Teks (menitikberatkan pada pencarian susunan kata yang “asli”),
Kritik Tata Bahasa (memusatkan perhatian analisis teks melalui bahasanya), Kritik sumber
(menekankan pentingnya pengidentifikasian sumber-sumber penulisan Alkitab), berikutnya
adalah metode Kritik Sastra (penekanan pada ujian masalah-masalah sastranya), Kritik Redaksi
(penekanan pada editorial teks), dan Kritik Bentuk (menitikberatkan perhatian pada jenis dan
kedudukan teks). Metode-metode penafsiran Alkitab tradisional seperti di atas, juga mengalami
pengembangan, di antaranya; Metode Kritik Struktur (menitikberatkan pada hal-hal umum, tidak
memperhitungkan kesejarahan teks), Kritik Kanonik (menitikberatkan pada teks suci sinagoge
dan gereja), Kritik retorik (pendekatannya menggunakan retorika), Kritik Ilmu-llmu Sosial
(menitikberatkan penafsiran pada mempertimbangkan aspek perspektif sosial), dan Kritik Narasi
(penekanan pada makna berdasarkan dunianya sendiri).*® Selain itu, mengenai metode tafsir
Alkitab, Listijabudi mengatakan:

“George Aichele dan kawan-kawan, misalnya, mengemukakan setidaknya 7 pendekatan,

yaitu kritik respon pembaca, kritik strukturalis dan naratologis, kritik poststrukturalis,

kritik retoris, kritik psikoanalis, kritik feminis dan ideologis. Sementara Severino Croatto

mengetengahkan 5 pendekatan terhadap tafsir. Alkitab, yaitu realitas masa kini sebagai

“teks” utama, konkordisme, metode historis kritis, analisis structural dan hermeneutik.

Sedangkan Sandra Schneiders mengemukakan beberapa di antaranya, yakni pendekatan

historis, pendekatan« literer, pendekatan psikologis dan sosiologis, pendekatan kritik

ideologis, pendekatan teologis, religius dan spiritualitas™*

Ragam metode penafsiran Alkitab yang ditunjukkan oleh Tridarmanto, juga Listijabudi
melalui pemikiran George Aichele dan kawan-kawan menunjukkan begitu kayanya model-model
maupun cara mendekati sebuah teks Alkitab. Juga menunjukkan bahwa metode-metode
penafsiran Alkitab terus berkembang hingga dewasa ini, seperti Kritik Feminis, yang bergerak
berdasarkan keadaaan perlunya memperjuangkan keadilan, kesetaraan derajat antara laki-laki
dan perempuan. *” Metode ini sebenarnya mirip dengan metode Tafsir Idiologis, yang
mengidentifikasi adanya muatan ideologi-ideologi tertentu dalam sebuah teks maupun ideologi
penafsir sendiri.*® Metode tafsir yang lainnya yang banyak digeluti oleh beberapa penafsir Asia

* Yusak Tridarmanto, Hermeneutika Perjanjian Baru 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 21-36.

» Tridarmanto, Hermeneutika Perjanjian Baru 1, 37-46.

6 Listijabudi, Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar, 8-9.

* Robert Setio, “Menafsir Metafora dalam Kitab Hosea: Historis Kritis, Feminis, dan Ideologis,” GEMA TEOLOGIKA
Vol 2, no. 2, (Oktober 2017): 180.

*® Robert Setio, “Ideologi Hamba: Menimbang Guna Tafsir Ideologis dalam Konteks Pergulatan Politik di Indonesia
Dewasa ini,” GEMA TEOLOGIKA Vol, no. 59, (Agustus 2016): 91.
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saat ini adalah metode tafsir kontekstual. Listijabudi membagi jenis hermeneutik ini menjadi tiga
metode yakni metode tafsir lintas tekstual (cross-textual hermeneutics), metode tafsir yang
menggali temuan biblis dan teologis dalam kisah-kisah, mite-mite dan legenda Asia, dan metode
Seeing Through. *° Listijabudi mengungkapkan, memang dalam studi Alkitab kontekstual yang
dikembangkan di Belanda, Seeing Through disebut juga sebagai cross-textual hermeneutics,
tetapi menurutnya, penyebutan itu mengandaikan pembacaan teks secara dua arah, padahal di

dalam Seeing Through hanya satu arah yakni melalui lensa tertentu.*
1.4. Dekalog dan Konfusianisme

Christoph Barth dan Marie-Claire Barth-Frommel mengungkapkan bahwa Dekalog atau
sepuluh perintah Allah memainkan peran penting di dalam kekristenan, sebab teks ini sering
dikutip, yang berbicara kuat mengenai hal-hal moral bahkan relasi antara Allah dan manusia
secara khusus.” Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa Dekalog bukan hanya sekedar perintah
atau hukum Allah yang harus dipatuhi. Namun, Dekalog juga berbicara mengenai prinsip, hal-
hal etis, moralitas umat Israel, bahwa Allah telah berbuat sesuatu kepada mereka, membawa
mereka keluar dari tanah mesir, dari tempat perbudakan. Allah menyelamatkan, oleh karena itu
sudah sepantasnya umat Israel memiliki rasa terima kasih balas budi, berupaya menjalin relasi
yang baik dengan Allah melalui relasi etis-moral yang juga diwujudkan dengan sesama. Hal
yang tidak jauh berbeda dari pandangan Barth mengenai Dekalog juga disampaikan oleh D. A.
Carson. la mengungkapkan bahwa Dekalog menekankan dua pembicaraan penting yakni relasi

dan tanggung jawab Israel-kepada Allah dan kepada sesama.>

Pembicaraan tentang prinsip, moralitas, tanggung jawab, hal-hal etis, serta hal-hal yang
menyangkut relasi memang.menjadi titik tekan Dekalog, baik yang terdapat di dalam Keluaran
20: 1-17 maupun Ulangan 5: 1-22. Demikian juga dengan Konfusianisme yang memfokuskan
perhatiannya pada manusia dan apa yang dilakukannya. Konfusianisme juga menitikberatkan
pada hal-hal yang prinsipil, etis moral dan relasi antara individu dengan yang lainnya untuk
hidup saling menghormati, serta mengajarkan untuk menjaga keseimbangan hubungan antara

sesama manusia dan menjaga hubungan yang baik dengan langit (Tian).>® Oleh sebab itu,

9 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 35-36.

>0 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 35.

> Christoph Barth dan Marie-Claire Barth-Frommel, Teologi Perjanjian Lama 1, 322-323.

>2D. A. Carson, NIV Zondervan Study Bible: Built on the Truth of Scripture and Centered on the Gospel Message,
(Michigan, USA: Grands Rapids, 2015), 154.

>* Yohan Yusuf Arifin, “Lima Sikap Moral dalam Paham Konfusianisme dan Penerapannya di Kehidupan Sehari-
hari,” Jurnal Bahasa dan Budaya China Vol 4, no. 2, (Oktober2013): 60.
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hal-hal etis, moral, dan relasi antara manusia menjadi fokus utama.>® C. A. Simpkins dan A.
Simpkins mengungkapkan bahwa Konfusianisme adalah filsafat yang mengakar dan secara

mendalam berbicara mengenai kualitas hidup, moral, relasi dengan sesama.*

1.5. Pertanyaan Penelitian
1.5.1 Bagaimana pendapat-pendapat para ahli mengenai Konfusianisme?
1.5.2 Bagaimana hasil dari pembacaan Seeing Through Dekalog (Keluaran 20: 1-17) melalui

perspektif Konfusianisme?

1.6.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini adalah membaca Dekalog melalui perspektif Konfusianisme yang bertujuan

untuk:
1.6.1. Menemukan pesan-pesan teologis melalui tafsir Dekalog (Keluran 20: 1-17)
1.6.2. Menemukan makna teologis melalui Konfusianisme

1.6.3. Menemukan hasil pembacaan metode Seeing Through Dekalog dari perspektif

Konfusianisme

1.6.4. Menemukan pentingnya pembacaan Dekalog  (Keluaran 20: 1-17) melalui perspektif
Konfusianisme dalam membangun relasi antara orang-orang Tionghoa non Kristen dan orang-

orang Tionghoa Kristen

1.7. Judul
Berdasarkan pemaparan di-atas, maka penulis memberikan judul skripsi ini sebagai
berikut:
Pembacaan Dekalog (Keluaran 20: 1-17) Melalui Perspektif Konfusianisme Untuk
Membangun Hubungan Etis Relasional
1.8. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk membaca Dekalog melalui perspektif
Konfusianisme di dalam penelitian ini adalah metode tafsir Seeing Through. Metode ini
merupakan salah satu metode hermeneutik kontekstual, yakni sebuah cara tafsir dengan
membaca dan membaca kembali teks Alkitab yang berkesesuaian dengan konteks dan lokalitas

pembacanya untuk menjawab persoalan-persoalan khas, yang dimiliki di tengah-tengah realitas

>* Slamet Subekti, “Sumbangan Konfusianisme dan Taoisme bagi pembentukan humanisme dan enviromentalisme
di dalam kebudayaan China,” diakses 02 Oktober 2020 dari
http://eprints.undip.ac.id/3262/2/16_artikel_pak_slamet.pdf

> C.A. Simpkins dan A. Simpkins, Simple Confucianism: Tuntunan Hidup Luhur, Terj. Frans Kowa (Jakarta: Bhuana
Ilmu Populer, 2006), ix-x
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multi iman Asia.”® Dalam pelaksanaannya, penulis akan menggunakan literatur-literatur, jurnal-
jurnal, baik yang cetak maupun elektronik, serta buku-buku tafsir, semuanya yang terkait dengan
topik pembahasan. Dalam rangka penafsiran Seeing Through, setelah memaparkan bagian
pendahuluan (Bab satu). Selanjutnya, pada Bab dua, Penulis akan mengeksplorasi mengenai
Konfusianisme. Pada bagian ini juga akan dipilih lensa untuk Seeing Through itu sendiri yang
berasal dari Konfusianisme. Di mana, kecocokan lensa-lensa tersebut akan diperiksa di dalam
penafsiran. Kemudian pada bagian selanjutnya (Bab tiga), penulis akan menggunakan
Konfusianisme untuk menafsir teks Dekalog, di mana sebelum proses penafsiran, akan
dipaparkan terlebih dahulu sekilas mengenai Dekalog. Pada bagian terakhir akan ditutup dengan

kesimpulan dan refleksi (Bab 4).
1.9. Landasan Teori

Berhermeneutika secara kontekstual adalah hal yang tidak bisa ditawar lagi, yang
kekinian, membaca dan membaca kembali teks secara Alkitabiah dalam konteks hidup spesifik
dari pembacanya.’” Metode hermeneutik kontekstual yang:digunakan di dalam penafsiran ini
adalah Seeing Through. Metode ini diperkenalkan olenh Kwok Pui Lan dan menyebutnya sebagai
Dialogical Imagination,®®sementara Listijabudi>menyebutnya dengan istilah Seeing Through,
yakni sebuah upaya untuk melihat dan mengeksplorasi Alkitab melalui perspektif tradisi religius

lain, untuk menemukan gagasan-gagasan baru di dalam penafsiran.™

Selain Pui Lan dan Listijabudi, Sugirtharajah melalui karyanya (editor) “Voice From the
Margin: Interpreting the Bible in® Third World” juga menunjukkan betapa penting dan
signifikannya melihat teks Keluaran dalam Alkitab dari perspektif yang berbeda. Beberapa
perspektif yang dipakal untuk melihat teks Keluaran antara lain: a) perspektif orang-orang
Amerika Latin melihat yang miskin di dalam PL. Di sini George V. Pixley dan Clodovis Boff
menekankan pentingnya refleksi ulang, pertanyaan, identifikasi mengenai Allah di dalam Alkitab
secara hati-hati, memeriksa teks dengan detail, merekonstruksi, serta memerhatikan konteks
sosialnya,® b) perspektif sekelompok Feminis Asia melihat teks Keluaran 1: 8-22, 2: 1-10. Di
sini para Feminis ini berhasil menggunakan media seni pertunjukkan untuk membuka narasi

Alkitab, bahkan menurut mereka, cara ataupun metode yang dipakai ini jauh lebih menegaskan

> Listijabudi, Bergulat di Tepian, 33-34.

> Listijabudi, Bergulat di Tepian, 33.

*8 kwok Pui Lan, Discovering Bible in the Non-Biblical World, (New York: Orbis Books, 1995), 12.

> Listijabudi, Bergulat di Tepian, 35.

60 George V. Pixley dan Clodovis Boff, “A Latin American Perspective: The Option for the Poor in the Old
Testament,”in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third World, Ed. Sugirtharajah (New York: Orbis
Books, 2006), 207-216.
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kembali poin bahwa penafsiran dapat menjadi aktivitas komunal yang bermakna.®! ¢) Naim S.
Ateek melihat tanah berdasarkan cara pandang Alkitab dari perspektif orang-orang Palestina. Di
sini Ateek mengusulkan pentingnya melihat teks dari perspektif yang berbeda, yang tidak
terlepas dari konteksnya, melihat teks secara luas dan mendalam, sebab sebuah paradigma yang
Alkitabiah dan membebaskan pada konteks tertentu belum tentu demikian dengan konteks
lainnya.®? Berikutnya, d) Robert Allen Warrior menunjukkan bagaimana Osage Indian Amerika
melihat dari perspektif orang Kanaan, dengan kesejajaran antara orang-orang yang tidak
dipandang pada zaman Alkitab dan bangsanya sendiri dalam sejarah Amerika, dan menarik
implikasinya sebagai refleksi hermeneutis dan dalam mengambil sebuah tindakan yang bijak.®®
e) Eleazar. S. Fernandez melihat pergumulan orang-orang Filipina-Amerika berdasarkan teks
Keluaran menuju Mesir. Fernandez menunjukkan bahwa narasi Keluaran menjadi cermin
penindasan, oleh karena itu ia mengusulkan narasi pembebasan alternatif, yakni dari Keluaran
menuju Mesir.® f) Cheryl A. Kirk-Duggan melihat teks Keluaran dari perspektif Afrika-
Amerika. Di sini Dugaan memperlihatkan bahwa teks Keluaran adalah kisah pembebasan yang

rumit, dan oleh karena itu, perlu didengar semua suara dalam cerita tersebut.®®

Mengenai metode tafsir Alkitab dari perspektif yang berbeda, Pui Lan menegaskan
bahwa Asia yang kaya akan keberagaman suku dan budaya, tempat lahirnya berbagai agama,
sudah seharusnya melihat Alkitab melalui perspektifnya sendiri.®® Membebaskan diri dari
dominasi penafsiran Barat yang beranggapan bahwa penafsiran mereka terhadap teks Alkitab
adalah satu-satunya penafsiran yang mutlak, valid, dan tidak diragukan lagi kebenarannya bagi
semua orang. %’ Namun; walaupun penting sekali melihat Alkitab sesuai dengan konteks
kelolakalannya, bukan berarti tercipta sikap yang serta merta anti terhadap penafsiran Barat.

Tetapi bagaimana berhermeneutik secara kritis dan ke-Indonesia-an. Bukan membersihkan

®! An Asian Group Work, “An Asian Feminist Perspective” in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third
World, 217-226.

52 Naim S. Ateek, “A Palestinian Perspective” in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third World, 227-
234,

® Robert Allen Warrior, “A Native American Perspective” in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third
World, 235-241.

* Eleazar. S. Fernandez, “Exodus-Toward-Egypt” in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third World,
242-255,

& Cheryl A. Kirk-Duggan, “Let My People Go” in Voice From the Margin: Interpreting the Bible in Third World, 242-
255.

% pyi Lan, Discovering Bible in the Non-Biblical World, 20.

*” Daniel K. Listijabudi, “Pembacaan Lintas Tekstual: Tantangan Ber-Hermeneutik Alkitab Asia,” Gema Teologika,
Vol. 3, no. 2, (2018): 209
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teologi dari luar negeri, tetapi bagaimana agar tidak begitu saja menerima tradisi ataupun ide
teologi dari mana pun tanpa bertanya relevansinya dalam konteks Indonesia.®®

Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa mengkaji Alkitab melalui perspektif sendiri,
perspektif Asia. Pertama, di Asia, Alkitab memiliki sifat kontroversial-ambivalen—di satu sisi
digunakan untuk melegitimasi suatu keyakinan terkait kolonialisme, di sisi lain juga digunakan
sebagai sumber inspirasi untuk melawan penindasan. ®® Kedua, Alkitab juga berjumpa dengan
kondisi kultural baru yang diperhadapkan dengan penafsiran Barat yang hegemonis.”® Ketiga,
perkembangan zaman disertai dengan munculnya paradigma-paradigma baru mengenai
penafsiran Alkitab yang semakin beragam, maka pemahaman kita sebagai orang-orang mengkaji
keterhubungan di antara teks-teks, konteks, dan pembaca, juga mesti semakin beragam juga

canggih.”

Selain ketiga alasan di atas, Pui Lan juga mengatakan bahwa pentingnya membaca
Alkitab melalui perspektif sendiri tidak bisa dilepaskan dari Alkitab sebagai buku yang berbicara
(talking book), di mana Allah berbicara secara hidup melalui teks-teks.’? Yang mengandaikan
bahwa orang-orang Kristen di dunia terus membuatnya berbicara sesuai konteksnya, sebagai
rekan berbicara, di dalam ketegangan dan perluasan percakapan tidak hanya di antara orang-
orang Kristen tetapi juga dengan orang-orang yang beragama lain sebagai sumber dialog yang

berkelanjutan.”

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas mengenai Metode tafsir. Penulis melihat
bahwa metode tafsir'Seeing Through, tidak hanya berkesesuaian dengan lokalitas Asia, termasuk
Indonesia karena hibriditas dan keberagaman sosio-religius-kultural yang dimilikinya. Tetapi
juga karena orang-orang Kristen di Asia memang mewarisi dua narasi besar yang membentuk
diri mereka yang berasal dari Alkitab dan juga kisah-kisah Asia, sehingga perlu membawanya
kepada diskursus dialogis melalui penafsiran Alkitab.” Dekalog dan Konfusianisme adalah dua
tradisi religius yang sama-sama dihidupi oleh orang-orang Asia, Indonesia, terkhususnya orang-

orang Tionghoa dan orang-orang Tionghoa Kristen, maupun Kristen Konfusianis, sehingga

% Bernard Adeney Risakota, “Iman, Politik, dan Agama-agama: Dialog Kritis Dengan Pikiran Prof. Dr. Pdt. E. Gerrit
Singgih” dalam Teks dan Konteks Berteologi Lintas Budaya, Editor Robert Setio, Wahyu S. Wibowo, dan Paulus
Sugeng Wijaya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019), 12-13

* Listijabudi, Bergulat di Tepian, 61.

7 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 62.

& Listijabudi, Bergulat di Tepian, 62.

2 pui Lan, Discovering Bible in the Non-Biblical World, 40.

2 pui Lan, Discovering Bible in the Non-Biblical World, 43.

“ Listijabudi, Bergulat di Tepian, 63.

15



penulis melihat bahwa penggunaan metode tafsir Seeing Through untuk melihat kedua tradisi
religius ataupun aliran filsafat yang berbeda ini adalah sebuah langkah yang tepat.

1.1.0. Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan
Bagian ini akan membahas uraian tentang latar belakang masalah, permasalahan,
keberagaman jenis tafsir, Dekalog dan Konfusianisme secara sekilas, pertanyaan penelitian,

tujuan penelitian, judul penelitian, metode penelitian, landasan teori, dan sistematika penulisan.
Bab I1: Konfusianisme

Bagian ini akan memaparkan tentang Konfusianisme. Uraian akan dimulai dengan
pemaparan mengenai afinitas Konfusianisme, Taoisme, dan Budhisme, lalu dilanjutkan dengan
pembahasan Konfusianisme, sejarah perkembangannya. Kemudian penelusuran terhadap tokoh-
tokoh utama Konfusianisme dan menguraikan ajaran-ajaran pokok yang terkandung di dalam

Konfusianisme. Pada bagian akhir akan ditutup dengan kesimpulan.
Bab I11: Membaca Dekalog melalui perspektif Konfusianisme

Bagian ini akan menguraikan pembahasan penafsiran mengenai pembacaan Dekalog
(Keluaran 20: 1-17) melalui perspektif Konfusianisme. Pertama-tama akan disajikan tafsiran
terhadap Dekalog. Kemudian penulis akan melihat teks tersebut melalui perspektif lensa-lensa
Konfusianisme yang telah dipilih pada Bab 2 sebelumnya. Pada bagian akhir akan disuguhkan

rangkuman hasil tafsiran dan kesimpulan.
Bab IV: Kesimpulan dan Refleksi

Bagian ini akan'menyajikan kesimpulan dan refleksi serta relevansinya yang berasal dari
proses maupun hasil pembacaan Seeing Through Dekalog melalui perspektif Konfusianisme,
serta memperlihatkan pentingnya pembacaan tersebut dalam membangun hubungan etis-relasi,
dan juga sebagai rekomendasi untuk kepentingan studi teologi maupun hermeneutik di masa

depan.
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Bab IV

Kesimpulan dan Refleksi

4.1. Pengantar Bab

Pada Bab | sebelumnya penulis telah memaparkan pentingnya berteologi ataupun
berhemeneutik kontekstual. Di mana usaha ini salah satunya dapat diperoleh melalui upaya
penafsiran Seeing Through. Menafsir teks melalui perspektif yang berbeda, yang sama-sama
dihidupi dan digumuli berdasarkan konteks kelokalannya. Penulis sependapat dengan Pui Lan
yang mengatakan bahwa sudah seharusnya orang-orang Asia melihat Alkitab melalui cara
pandangnya sendiri yang penuh dengan keragaman, secara Kkritis dan relevan sesuai
konteksnya. *** Juga sependapat dengan Listijabudi yang mengatakan bahwa pentingnya
membaca Alkitab dari perspektif sendiri karena bagaimana {pun, sebagai orang Asia, Alkitab
bersifat kontroversial-ambivalen, berjumpa dengan penafsiran Barat yang hegemonis, dan
perlunya penafsiran dan pemahaman Alkitab yang beragam dan canggih.?* Penulis melihat
bahwa usaha-usaha ini bukan hanya sebagai proses penafsiran ataupun sebagai bagian berteologi
kontekstual saja, namun juga merupakan sebuah usaha untuk mengolah, membangun kesadaran
akan persamaan, perbedaan, dan peradaban, yang berhubungan dengan relasi antara satu dengan
yang lainnya sebagai sesama manusia, antara sesama anak Asia, juga antara sesama orang
Indonesia, secara khusus kepada orang-orang yang berhibriditas, menghidupi nilai-nilai
Konfusianisme dan juga kekristenan. Dengan demikian, setelah melalui perjalanan yang panjang
mengeksplorasi Konfusianisme pada Bab dua, serta Dekalog pada Bab tiga, dan kemudian
mempertemukan keduanya, tibalah penafsiran ini pada bagian akhir penelitian yakni Kesimpulan
dan Refleksi, yang akan dijabarkan ke dalam empat bagian penting.*®

4.2.  Kesimpulan Tentang Penemuan Kekayaan Makna Teks Melalui Penafsiran

Penulis telah menunjukkan betapa pentingnya teks Dekalog bagi orang-orang Kristen,
yang bahkan sangat mengena bagi orang-orang Kristen Tionghoa maupun Kristen Konfusianis.
Secara garis besar, Dekalog selama ini hanya dipahami berbicara dua hal penting yakni
mengenai relasi manusia dengan Allah, dan relasi manusia dengan sesama. Sementara, penulis

menduga, jika dilihat dari perspektif yang berbeda melalui proses penafsiran yang Kritis dan

1 pyi Lan, Discovering Bible in the Non-Biblical World, 20.

362 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 61-62.

%3 Struktur pembagian Kesimpulan dan Refleksi pada Bab IV ini sebagian besar terinspirasi dari buku “Bukankah
Hati Kita Berkobar-kobar: Upaya menafsirkan Kisah Emaus dari Perspektif Zen secara Dialogis” karya Daniel K.
Listijabudi, yang juga banyak dikutip dan dijadikan sebagai salah satu refrensi utama pada penelitian ini. Lihat
Daniel K. Listijabudi, Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar: Upaya menafsirkan Kisah Emaus dari Perspektif Zen
secara Diaologis, 117-122.
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bertanggung jawab, terlebih menggunakan lensa yang akrab dengan orang-orang Asia

(Indonesia), maka akan terkuak perspektif, makna-makna baru bahkan saling mengayakan kedua

teks terpilih, mendapat afirmasi. Berikut pengayaan makna teks yang telah ditemukan

berdasarkan seluruh proses penafsiran Dekalog (Keluaran 20: 1-17) dari perspektif

Konfusiansime yang telah dilakukan:

a)

b)

Tentang relasi Allah dengan Israel dan Israel dengan sesama, di mana relasi ini dimulai
dengan pernyataan “Akulah TUHAN Allahmu” beberapa kali, dan kata yang merujuk
khusus kepada Israel misalnya “Allahmu, engkau, padamu, umurmu, kepadamu, dan
sesamamu.” Penafsiran Seeing Through Dekalog dari perspektif Konfusianisme tidak
hanya menemukan pentingnya relasi manusia dengan Allah dan relasi manusia dengan
sesama. Namun, lebih dari itu, ketika melihat Dekalog.melalui perspektif Xing, Tian, dan
Jen, terungkap bahwa ada sesuatu yang harus dilakukan dulu sebelum bergerak kepada
hubungan etis relasi tersebut yakni mengalami kesadaran diri, sehingga lebih mengenal
diri sendiri. Dan pengenalan diri akan menumbuhkan kesadaran, sehingga dengan

2

demikian, relasi dengan Allah dan juga dengan “yang lain,” akan terjalin secara lebih
mendalam, dan bukan hanya sebatas formalitas. Hal ini tidak hanya membawa
transformasi diri, tetapi juga mentransformasi yang lainnya, sehingga mampu mengelola
perikemanusiaan di dalam diri melalui kehidupan sehari-hari (Jen).

Tentang pemberhentian pada hari sabat. Penafsiran Dekalog pada perintah keempat dapat
dilihat secara berbeda ketika menggunakan cara pandang Konfusianisme yakni Chun Tzu.
Di mana perintah keempat ini bukan saja hanya sebatas hari pemberhentian,
peristirahatan, untuk beribadah maupun bersosialisai, tetapi dapat digunakan sebagai jeda
untuk memeriksa diri dan membaharui diri. Dan dari pembaruan diri yang terjadi,
berdampak kepada cara melihat “yang lain,” bahkan juga membaharuinya, sehingga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya hubungan etis relasi dengan “yang lainnya”
itu, yakni dengan alam semesta, baik tanah maupun binatang, juga dengan orang-orang
asing. Dengan kata lain, dengan melihat perintah keempat melalui Chun Tzu, tidak hanya
membawakan transformasi diri, tetapi juga menumbuhkan kecintaan atas semua ciptaan
Tuhan.

Tentang hormat kepada orang tua. Ketika Dekalog dilihat dari perspektif Konfusianisme
ditemukan juga bahwa terjadinya keselarasan dan keharmonisan hidup sosial tidak dapat
dilepaskan dari keselarasan dan keharmonisan dalam lingkup yang paling kecil dari unit
masyarakat yakni keluarga, yang dimulai terlebih dahulu melalui sikap anak terhadap

orang tua, antara saudara, kemudian berlangsung kepada masyarakat luas. Semuanya
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saling memengaruhi dengan menerapkan Tao Kemanusiaan dan Wulun sebagai prinsip.
Orang menjadi sadar bagaimana seharusnya bersikap dan bertindak sesuai dengan
perannya, yang kemudian dipandu dengan praktik Wulun. Pengayaan makna ini mungkin
sukar sekali dimunculkan ketika menafsir tidak menggunakan Konfusianisme untuk
melihat Dekalog.

d) Tentang manusia (Israel) yang sejati, dan tentang siapakah sesama dan bagaimana
menjalin relasi dengan mereka. Melalui pembacaan Seeing Through dari perspektif
Konfusianisme, maka terlihat lebih jelas apa yang dimaksudkan dan bagaimana menjalin
relasi dengan sesama, dan siapa sebenarnya sesama itu. Kesadaran ini tumbuh melalui
pemeriksaan diri, dan menyadari Chun Tzu, kesejatian diri umat Israel, bahwa sesama
bukan saja orang-orang yang sama dengan kita (dalam komunitas umat Israel), tetapi
sesama juga adalah orang yang berbeda dengan umat Israel bahkan orang asing. Ini
terlihat jelas pada perintah keempat dan kesepuluh ketika membicarakan “mengenai
hamba perempuan, hamba laki-laki,” atau orang asing yang tinggal di tangah kediaman
umat Israel”. Tetapi secara implisit juga terlihat bagaimana harusnya melihat sesama dari
perintah keenam sampai kesepuluh, yakni harus melihatnya sebagai manusia yang
bermartabat, sesama yang memiliki jejalinan relasi dengan Kkita, sehingga tidak
diperbolehkan bertindak.-sesuatu yang merugikan mereka yakni membunuh, berzinah,
mencuri, berdusta, serta mendambakan milikinya. Terdapat unsur-unsur pluralitas di
dalam teks Dekalog, meskipun teks disampaikan di dalam situasi yang dapat dikatakan
eksklusif. Karena hukum ataupun perintah diturunkan di tengah-tengah umat Israel.

e) Tentang hubungan etis relasi yang konkret. Melalui perspektif Konfusianisme bagaimana
menjalin relasi dengan sesama tersebut bukan hanya sekedar konsep maupun prinsip
tetapi kepada tindakan yang konkret melalui serangkaian hukum maupun perintah, baik
secara positif, maupun secara negatif yakni dalam bentuk larangan. Pembacaan ini juga
menunjukkan bahwa membangun relasi dengan yang lain itu penting sekali. Bukan hanya
karena kita diciptakan sesuai citra Allah (xing), sehingga melakukan kebaikan-kebaikan
yang merupakan bagian dari kita untuk mengolah diri menjadi manusia yang sejati (Chun
Tzu), tetapi juga karena itu adalah hal yang adil dan benar (Yi), di mana segala relasi yang

hendak dibangun berdasarkan hukum, perintah, maupun panduan (Li) Dekalog.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, melalui proses penafsiran secara keseluruhan.
Ditemukan bahwa Dekalog bukan hanya sebuah hukum, perintah, panduan moral, ataupun

sebuah upaya menjalin hubungan etis relasi hanya dengan Allah maupun dengan sesama saja.
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Tetapi upaya itu juga nampak di dalam jejalinan relasi dengan orang yang berbeda (orang
asing), dengan alam sekitar, dengan binatang ternak, sebagai sesama ciptaan yang diciptakan
oleh penciptanya, dengan cinta kasih sebagaimana Allah melihat ciptaan-Nya. Jejalinan relasi
dalam bentuk etis moral ini mestilah menjadi nyata, bukan hanya sekedar berada di dalam tataran
teoritis dengan segala konsepnya. Jadi terdapat beberapa jejalinan hubungan etis relasi yang
berkembang melalui pembacaan Seeing Through Dekalog ketika dilihat dari perspektif
Konfusianisme. Menghasilkan dasar-dasar panduan tentang hal-hal etis-moral dan relasi, di
antaranya: hubungan etis-relasi dengan Allah (terlebih dahulu dengan diri sendiri), hubungan
etis-relasi di dalam keluarga, dengan sesama, bahkan dengan alam sekitar, dan dengan segala
sesuatu yang dimiliki.

4.3. Kesimpulan Tentang Gaung Dekalog, Konfusianisme dan Hal-Hal Etis Relasi

Dari proses penafsiran Seeing Through ditemukan bahwa tidak semua lensa
Konfusianisme memiliki gaung afinitas dengan .teks Dekalog. Walaupun sebagian besar
memilikinya dengan kadar resonansi yang berbeda-beda. Salah satu lensa Konfusianisme yang
tidak memiliki gaung afinitas dengan teks‘Dekalog adalah Wen, bagian dari prinsip Li yang
berwujud ritual-ritual melalui seni, puisi, dan musik. Dari sini dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwasannya ketiadaan gaung afinitas pada kedua teks terpilih hanya dapat dipastikan ketika
kedua teks memang benar-benar telah dieksplorasi dan diperiksa, sehingga memunculkan bagian
mana pada kedua teks yang bisa saling memekarkan, dan bagian mana yang memang tidak bisa
sama-sama saling merengkuh dikarenakan perbedaan-perbedaan yang sangat signifikan.

Mengenai perbedaan-perbedaan yang ditemukan di dalam sebuah penafsiran hermeneutik
kontekstual, di dalam pembacaan lintas tekstualnya, Listijabudi menyuguhkan setidaknya tiga
kategori perbedaan-perbedaan yakni perbedaan yang bersifat apresiasi, perbedaan yang dapat
memperkaya, bahkan saling mencerahkan, serta perbedaan yang memang tidak dan tidak perlu
diperdamaikan sebab mengandung sifat dasar yang berbeda dan sulit direngkuh.** Ketiga
perbedaan ini terlihat di dalam gaung Dekalog dan Konfusianisme. Perbedaan yang apresiatif
terlihat pada lensa-lensa Konfusianisme dan Dekalog, yakni perbedaan-perbedaan yang
informatif, mengenai penamaan serta karakter. Sedangkan perbedaan yang dapat memperkaya,
bahkan saling mencerahkan hampir terdapat pada semua lensa dan kesepuluh perintah Dekalog,
kecuali lensa Wen, yang memang berbeda dan sulit untuk direngkuh. Walaupun perbedaan

memunculkan ketegangan, bahkan bisa jadi perlawanan, diperlukan sikap terbuka, pengetahuan

364 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 271.
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untuk menganalisa, serta kemampuan untuk mengkategorisasi perbedaan-perbedaan itu. 3
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan adalah sebuah keniscayaan ketika
mempertemukan dua teks yang berbeda, namun yang paling penting adalah bagaimana cara
mengelola perbedaan tersebut, sehingga walaupun berbeda, tetap singgungan yang terjadi

membawakan sesuatu yang baru, cara pandang yang berbeda,

Sebagaimana perbedaan-perbedaan yang nampak ketika mempertemukan Dekalog dan
Konfusianisme, demikian juga dengan gaung persamaan-persamaan. Perbedaan belum tentu
perbedaan yang tidak dapat direngkuh sama sekali, namun ternyata ada juga perbedaan, yang
dapat dikatakan tidak benar-benar berbeda sama sekali karena dapat memperkaya bahkan saling
memekarkan makna dan mencerahkan. Persamaan juga tidak ada yang benar-benar persis sama
sebagai gaung afinitas antara dua teks yang hendak diperjumpakan. Di dalam Konfusianisme
Konsep Tuhan (Tian ataupun Shang Ti), tidak benar-benar sama dan berbeda dengan Tuhan yang
ditunjukkan Dekalog. D Young, mengatakan terkadang Tian juga disebut dengan istilah lain
yakni Shang Ti, namun untuk menunjuk kepada Tuhan di dalam kekristenan istilah yang sering

digunakan adalah Shang Ti.3®

Walaupun Tian dan Shang Ti disebut sebagai Tuhan dan Realitas
tak terbatas, di dalam Konfusianisme, dipahami bahwa semua hal dan kehidupan tidak
bersumber dari mereka, tetapi dari sesuatu-yang lain.**” Oleh sebab itu, D Young menyebut Tian

dan Shang Ti sebagai Tuan.*®®

Jika Tien dan Shang Ti dapat dipahami sebagai Tuhan dan juga Tuan, konsep ketuhanan
di dalam Konfusianisme ternyata sangat mirip dengan Kekristenan yang memahmi YHWH
sebagai Tuhan dan juga Tuan. Kemiripan yang lain juga nampak ketika Shang Ti dan Tian
dilihat sebagai Realitas Tak Terbatas, sebagaimana juga di dalam Kekristenan memahami Tuhan
yang transenden juga sekaligus imanen, sehingga tidak mengherankan Konfusianisme juga
memiliki pamahaman bahwa Tuhan yang mirip dengan kekristenan. Jika demikian, maka
perbedaan-perbedaan ini dapat disebut sebagai perbedaan apresiatif dan saling memperkaya.
Sementara perbedaan yang tidak dapat direngkuh adalah dengan adanya pemahaman mengenai
Tuhan yang personal, mempribadi di dalam kekristenan, sementara tidak demikian di dalam
Konfusianisme. Tidak menutup kemungkinan setelah masa-masa Konfusianisme awal sampai

sekarang ini terdapat orang-orang yang mengharmonisasi konsep pemahaman ini. Tetapi jika

36> Listijabudi, Bergulat di Tepian, 270-271.

*** b You ng, Confucianism and Christianity, 33.
D Young, Confucianism and Christianity, 34.
D Young, Confucianism and Christianity, 101.
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kita mau jujur dan melihat kembali kepada para pelopor Konfusianisme yakni Konfusius,
Mencius, Hsun Tzu, maupun para penerus Konfusianisme awal-awal setelah mereka tiada,

Konfusianisme tidak berbicara tentang Tuhan di dalam ranah agama.

Walaupun Konfusianisme dan kekristenan, dalam hal ini Dekalog memiliki perbedaan
dan kemiripan konsep mengenai Tuhan, keduanya sama-sama memahami Tuhan sebagai yang
dekat dengan kehidupan dan keseharian hidup manusia. Selain itu, Xing (jati diri) di dalam
Konfusianisme tidak persis sama dengan yang di Dekalog. Di dalam Konfusianisme xing
merupakan pemberian, penghubung Tuhan dengan ciptaan-Nya, sementara di dalam penelusuran
Dekalog, xing dapat dipahami sebagai karakter Allah yang diwariskan kepada manusia sebagai
yang diciptakan sesuai citra-Nya. Demikian juga dengan lensa-lensa yang lain, yang memiliki
gaung afinitas kuat dengan perintah-perintah di dalam Dekalog seperti Chun Tzu, Jen, Li, Yi,
Wulun, dan Tao Kemanusiaan, di mana, ketika berbicara mengenai moral, hubungan etis relasi
tidaklah persis sama. Tetapi meskipun demikian, perbedaan dan persamaan dapat mengayakan
teks mengenai hal-hal moral, etis relasi menurut. pembawaannya. Dan dengan demikian,
walaupun tidak persis sama, yang terpenting adalah kedua teks terpilih memiliki hal-hal yang
pararel, beresonansi dalam hal-hal maotif, pola, ide/gagasan-gagasan serta elemen-elemen

tertentu.6°

4.4. Refleksi Pembacaan Seeing Through Bagi Gereja, Orang-orang Kristen Tionghoa

Maupun Kristen Konfusianis

Sedari Bab/awal-penulis telah mengutarakan beberapa fakta bahwa di Indonesia, seiring
perkembangan zaman, unsur-unsur ketionghoaan yang erat hubungannya dengan Konfusianisme,
bagi orang-orang Tionghea maupun orang Tionghoa Kristen semakin meluntur. Tidak hanya
meluntur, bahkan relasi antara kedua pewaris pemikiran Konfusianisme ini pun semakin
renggang. Sementara, di sisi lain, mereka—orang-orang Tionghoa Kristen, termasuk juga
Kristen Konfusianis, tidak dapat terlepas dari identitas hibriditas yang mereka miliki dikarenakan
menghidupi dua warisan dari kekristenan dan juga Konfusianisme. Hal ini menuntut sikap
bijaksana, bertanggung jawab serta kritis, untuk mengelola hibriditas tersebut, sehingga kedua
budaya, pemikiran filosofis tersebut tidak menjadi batu sandungan bagi perkembangan hidup,
tetapi justru meneguhkan kehidupan, dan iman yang dimiliki. Sebagaimana yang dikatakan
Robert Setio bahwa hibriditas harusnya tidak hanya untuk diterima begitu saja sebagai sebuah

“pemberian”, namun juga harus dilihat sebagai sebuah kesempatan yang mesti disikapi dengan

369 Listijabudi, Bergulat di Tepian, 270.
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aktif dan penuh perhitungan.®”® Di mana, salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan
kontekstualisasi, usaha berteologi kontekstual secara kritis.>”* Penulis sependapat dengan apa
yang disampaikan oleh Setio, dan usaha itu juga yang dilakukan di dalam eksplorasi ini. Sebagai
langkah konkret, yang secara serius mendalami ke-hibriditasan yang dimiliki, dengan cara
mempertemukan hal-hal yang berhibriditas itu secara mendalam, yang salah satunya melalui
metode tafsir seeing through Dekalog yang dilihat dari perspektif Konfusianisme.

Sebagai orang yang berasal dari gereja Tionghoa, menghidupi pemikiran dan nilai-nilai
ketionghoaan, bahkan sampai sekarang dengan tekun belajar bahasa mandarin sebagai salah satu
ciri kental ketionghoaan, penulis melihat bahwa mempertemukan hal-hal yang beraroma
ketionghoaan dan kekristenan sangatlah penting untuk membangun iman dengan menghidupi
kedua pemikiran tersebut secara kritis. Walaupun sepengetahuan penulis, belum banyak yang
berani melakukannya, karena takut dianggap sinkretis, terkhususnya dari gereja-gereja yang
berlatar belakang Tionghoa yang sering dianggap sebagal 'gereja yang tradisional dan
konservatif. Meskipun sebenarnya gereja-gereja Tionghoa juga beraneka ragam, di dalam tubuh
GKI sendiri, bukan hanya GKI Klasis Priangan saja, tetapi juga GKI secara umum, baik GKI
Sinode wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, maupun GKI Sinode wilayah Jawa Barat. Henny
Yulianti mengatakan bahwa memang pada awalnya GKI sebagai gereja Tionghoa hanya
beranggotakan etnis Tionghoa dan melayani orang-orang Tionghoa dengan kekhasanya, namun,
pada saat ini GKI telah membuka diri pada semua etnis dan menjalankan misinya dalam konteks

ke-Indonesiaan.®"

Berdasarkan pengalaman penulis, meskipun banyak gereja-gereja di dalam lingkup tidak
lagi mempraktikkan pelayanannya yang khas sebagai gereja-gereja Tionghoa, tetapi sebagian
besar jemaat masih lah orang-orang Tionghoa di beberapa wilayah tertentu, yang tentunya nilai-
nilai maupun pemikiran filosofis Konfusianisme sangat berpengaruh kepada kehidupan mereka.
Disadari ataupun tidak, bahwa GKI yang terkenal dengan pranata-pranata di dalam kehidupan
gereja bisa jadi terpengaruh dari pemikiran Konfusianisme yang juga penuh dengan pranata-
pranata, aturan-aturan untuk memandu kehidupan umat. Kentalnya pranata ini dapat dilihat

melalui Tata Laksana dan Tata Gereja GKI.3” Hal ini memperlihatkan betapa pentingnya bagi

7% Robert Setio, “Kontekstualisasi, Poskolonialisme, dan Hibriditas” dalam Teks dan Konteks Berteologi Lintas

Budaya, Ed. Robert Setio, Wahyu S. Wibowo, dan Paulus Sugeng Wijaya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019),
100.

e Setio, “Kontekstualisasi, Poskolonialisme, dan Hibriditas,” 105-106.

2 Henny Yulianti, “Merawat Kesatuan GKI” (Yogyakarta: UKDW, 2019) [Tesis], 131.

373 Henny Yulianti, “Merawat Kesatuan GKI” [Tesis], (Yogyakarta: Universitas Kristen Duta Wacana, 2019), 1.
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GKI1 secara umum (bukan hanya GKI Klasis Priangan) untuk semakin mendalami dan
memperluas cakrawala pemahamannya mengenai Konfusianisme, karena bagaimana pun
pemikiran filosofis itu adalah bagian dari jati dirinya. Namun, apakah pranata-pranata yang
sekarang ini memang memiliki keterkaitan erat dengan warisan pemikiran filosofis
Konfusianisme dari para pendahulu, ataukah tidak berkaitan, ataupun sangat berkaitan erat

memerlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan seluruh proses penafsiran yang dilakukan di dalam penelitian ini, juga
berdasarkan refleksi pembacaan Seeing Through bagi gereja, orang-orang Kristen Tionghoa
maupun Kristen Konfusianis di atas, penulis melihat bahwa pembacaan kontekstual merupakan
kebutuhan mendesak, yang menurut penulis, tidak hanya karena merupakan panggilan gereja-
gereja Tionghoa maupun setiap orang Kristen terkhusus orang-orang yang berkiprah di bidang
teologi. Namun, sebagai gereja, dalam hal ini GKI, orang-orang Tionghoa Kristen maupun
Kristen Konfusianis, ini merupakan sebuah kesempatan memperdalam pemahaman mengenai

ketionghoaan dan juga Konfusianisme.

Melalui pembacaan kontekstual Dekalog dari perspektif Konfusianisme ini, telah
diperlihatkan bagaimana kedua teks terpilih secara berbeda berhasil menyuguhkan sesuatu yang
baru bagi para pembacanya. Yang semakin mendalam dan luas mengenai pemahaman tentang
ketionghoaan dan juga Konfusianisme, di. sisi lain juga memperdalam pemahaman tentang
Dekalog. Di mana Dekalog semakin tajam berbicara mengenai hal-hal moral etis relasi,
sementara lensa-lensa.-Konfusianisme semakin terang meneguhkan apa yang sebenarnya
dimaksud Dekalog jika dibaca oleh orang-orang Tionghoa Kristen maupun Kristen Konfusianis.
Dan yang paling penting.adalah memunculkan cara pandang dan makna-makna yang baru serta
meneguhkan dan mencerahkan apa yang selama ini menjadi pertanyaan, kegelisahan, bahkan
pergumulan bagi orang-orang yang memiliki hibriditas, maupun bagi gereja-gereja yang
berlatarbelakang Tionghoa, sehingga masalah gereja mengenai “pengutusan-Nya”, bagaimana ia
melayani orang-orang Tionghoa dapat teratasi. Sebagaimana yang diutarakan oleh Hartono pada
Bab satu sebelumnya, bahwa latar belakang ketionghoaan yang sangat kuat pada jemaat,
menyulitkan gereja dalam karya dan usaha penggembalaannya, karena kurangnya pemahaman

mereka tentang ketionghoaan secara mendalam dan luas.*™

Tidak hanya itu, dari pembacaan Seeing Through Dekalog dari perspektif Konfusianisme

melalui lensa-lensa Xing, Tian, Jen, Chun Tzu, Jen, Li, Yi, Wulun, dan Tao Kemanusiaan, orang-

** Ha rtono, Ketionghoaan dan Kekristenan, 10-13.
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orang Kristen, secara khusus orang-orang Tionghoa Kristen maupun Kristen Konfusianis
diinggatkan mengenai siapa Allah, siapa mereka, dan bagaimana mereka harus hidup. Dan
dengan begitu, semua hal-hal positif dari upaya penyadaran diri itu diejawantahkan secara
konkret di dalam hubungan etis relasinya dengan yang lain, kepada semua ciptaan Tuhan dengan
keluhuran, penuh cinta kasih, sebagai perwujudan diri yang mewarisi karakter llahi. Bahkan
menurut Mulyono, pertemuan antara teks Alkitab dan Konfusianisme adalah sebuah upaya
membentuk kontruksi iman yang baru dan Kritis, cara orang-orang Kristen berteologi kontekstual
yang membawa transformasi, sehingga orang-orang Kristen dapat menghayati imannya secara

otentik di tangah hibriditas yang dimilikinya.*"

4.5. Refleksi Tentang Metode Seeing Through dan Relevansinya Bagi Studi Teologi

Maupun Hermeneutik di Masa Mendatang

Pada bagian sebelumnya yakni sebagaimana yang dapat disaksikan pada Bab satu bagian
Landasan Teori, penulis beranggapan bahwa penggunaan metode tafsir Seeing Through,
merupakan sebuah langkah yang tepat untuk melihat Dekalog (Keluaran 20: 1-17) melalui
persepektif Konfusianisme. Sebab, selain‘metode ini berkesesuaian dengan konteks Asia maupun
Indonesia dengan orang-orang hibridnya dan yang penuh dengan keragaman sosio-religius-
kultural yang dimilikinya, metode ini juga bekerja pada dua sisi, dalam penfsiran ini yakni
Dekalog dan Konfusianisme. Hal ini tentu akan sangat berbeda jika melihat teks Dekalog dan
Konfusianisme melalui metode tafsir lainnya, walaupun tentu saja penggunaan metode Seeing
Through ini memerlukan “bantuan” dari metode-metode tafsir yang telah ada. Sebagai contoh,
sebagaimana yang telah penulis kerjakan ketika mengeksplorasi tafsiran pada Bab tiga
sebelumnya, di manapenulis menggunakan metode tafsir kritik teks dan kritik historis, walaupun
tidak secara eksplisit dikatakan di sana. Kritik teks, sesuai pengertiannya, dapat dilihat ketika, di
dalam usaha lebih memahami Dekalog penulis fokus kepada susunan kata “asli” teks tersebut,
juga membandingkannya dengan beberapa terjemahan yang telah diakui dan dipakai secara
umum, seperti TB LAI, dan RSV.*"® Sementara kritik historis nampak ketika Dekalog dibahas
tidak terlepas dari kesejarahannya, tempat ataupun ruang dan waktu tertentu, dalam hal ini dunia

373 Mulyono, Kekristenan & Ketionghoaan, i.

John H. Hayes dan Carl R, berpendapat bahwa metode tafsir kritik teks adalah metode penafsiran yang fokus
kepada pencarian susunan kata asli dari sebuah teks, serta membandingkannya dengan terjemahan dengan
bahasa-bahasa aslinya, dengan terjemahan kuno maupun kutipan-kutipan karya-karya Yahudi maupun Kristen.
Lihat John H. Hayes dan Carl R, Pedoman Penafsiran Alkitab, 37-40.

376
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ABDk.*"" Kedua metode tafsir ini membantu, dapat dikatakan juga menghantar teks Dekalog
untuk dapat dilihat sedemikian rupa sehingga teks memunculkan makna-makna dan pesan-
pesannya, yang kemudian lebih mekar ketika diperjumpakan dengan lensa-lensa Konfusianisme.
Dengan demikian, suara-suara di dalam teks dapat didengarkan yang berbicara tentang dunianya
dan dunia sekitarnya ketika itu, sehingga teks berbicara secara luas dan mendalam pada zaman
sekarang ini sesuai dengan kebutuhan pembaca, dalam hal ini gereja-gereja berlatarbelakang

Tionghoa, orang-orang Kristen Tionghoa maupun Kristen Konfusianis.

Jadi, anggapan bahwa metode Seeing Through untuk melihat Dekalog dari sudut pandang
Konfusianisme tidak hanya cocok tetapi juga tepat. Karena metode ini berkesesuaian dengan
subyek ataupun obyek yang hendak dieksplorasi. Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua
metode tafsir tepat ataupun dapat dikerjakan kepada semua obyek tafsiran, sehingga tidak
mungkin menisbahkan satu metode tertentu saja dalam suatu kegiatan hermeneutis. Dengan kata
lain, dapat dikatakan bahwa signifikansi metode tafsir yang digunakan bergantung kepada obyek,
motif dan tujuan dari menafsir itu sendiri. Sebagaimana yang disampaikan Listijabudi “Tentu
saja tidak ada metode tafsir yang terbaik pada dirinya sendiri. Ketepatan dalam menggunakan

satu atau lebih metode tafsir, setidaknya, ditentukan oleh tujuan dan obyek tafsirnya”.*"®

Dari refleksi signifikansi.metode dan relevansinya ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
keragaman metode tafsiran sangat menolong para penafsir untuk melihat teks dari sudut pandang
lain, sehingga menghasilkan sesuatu yang berbeda, di mana makna teks semakin mekar dan
kaya. Namun, tentu saja usaha ini tidak terlepas dari tantangan-tantangan maupun ketegangan
yang terjadi, sebagaimana juga telah diperlihatkan penulis di dalam seluruh proses penafsiran
Seeing Through pada.tulisan ini, sehingga untuk menjalankan proses penafsiran secara penuh
dan seutuhnya diperlukan sikap keterbukaan, rendah hati, serta menghormati teks lainnya di
dalam sikap kesetaraan. Dengan begitu proses penafsiran dapat berjalan sebagaimana mestinya,

sesuai dengan obyek, motif, dan tujuan penafsiran itu sendiri.

Dengan demikian, metode tafsir Seeing Through sangat berguna bagi orang-orang yang
meminati teologi maupun hermeneutik, dan tidak menuntup kemungkinan juga bagi para aktivis

gereja maupun orang-orang awam. Mempertemukan gap yang terdapat di dunia Alkitab dengan

*”7 John H. Hayes dan Carl R, mengatakan bahwa metode tafsir kritik historis adalah metode penafsiran yang fokus

kepada kesejarahan teks, tempat, ruang, dan waktu tertentu, menyangkut sejarah dalam teks ataupun situasi
yvang digambarkan teks, situasi pengarang, pembaca, dan pendengar, serta sejarah di luar teks yang
memengaruhi. Lihat John H. Hayes dan Carl R, Pedoman Penafsiran Alkitab, 52-59.

378 Listijabudi, Bukankah Hati Kita Berkobar-kobar, 9.
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konteks kekinian pada zaman sekarang ini, sehingga teks memiliki relevansi yang jelas dan
sangat mengena bagi konteks-konteks tertentu yang dihidupi. Oleh karena itu, penulis melihat,
diperlukan lagi lebih banyak titik temu dari perspektif yang berbeda melalui kancah penafsiran,
bukan hanya untuk lebih mengenal diri bagi yang memiliki hibriditas, tetapi juga agar lebih
mengenal yang lain, bahkan menjalin relasi secara lebih mendalam. Dan tidak hanya itu, juga
sebagai upaya menemukan titik pijak akan perbedaan dan peradaban bersama sehingga tercipta
relasi yang harmonis antara satu dengan yang lainnya, dengan orang-orang yang berbeda, entah
suku, agama, budaya, maupun pemikirannya. Karena penafsiran yang demikian juga akan
mereduksi rasa lebih benar dari yang lain, bahkan rasa ingin menaklukkan yang berbeda,
sehingga tercipta keinginan untuk belajar dari yang lain, kerinduan untuk saling melengkapi.
Semua ini, tak pelak lagi juga merupakan bagian dari tugas dan tanggung orang-orang yang
berkecimpung di dalam dunia teologi maupun hermeneutik, mengejawantahkan pengetahuan dan
pemahamannya kepada realitas konkret yang dihidupi, sehingga.mampu memberikan perubahan
dan pembaharuan. Inilah yang menjadi impian penulis berkenaan dengan metode tafsir ini saat
ini maupun di masa-masa yang akan mendatang, sehingga penulis mengharapkan model
penafsiran yang demikian dapat diperbanyak, tidak hanya guna kepentingan studi hermeneutik
dan teologi di masa mendatang, tetapi juga karena dampak yang dihadirkannya. Di sisi lain,
penulis dengan sadar melihat bahwa proses penafsiran ini memiliki keterbatasan tertentu, dan
belumlah sepenuhnya final, sehingga masih memungkinkan juga menyuguhkan hal-hal berbeda
dan makna-makna baru lainnya jika dieksplorasi lagi. Oleh karena itu, penulis sepenuhnya
terbuka bagi segala'masukan dan kritikan, demi pengembangan penelitian ini agar lebih baik

lagi.
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